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Abstract: This study aims to find out why TikTok was chosen as a social media as a student
information service. This study discusses the use of tiktok social media in learning. The type of
research used in this study is a qualitative method using the literature review method. In this
study, taking into account the research objective, namely to find out the use of social media
tiktok in learning. Based on the articles on Google Schoolar which contain the use of the TikTok
application as a learning medium, researchers found various facts that currently TikTok as a
social media application is not only used as mere entertainment but can also be used as a
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learning medium for students. From the results of this study conducted by the author, social
media, especially the TikTok application, can be an alternative media for information services,
both for Indonesian language subjects, physics and counseling.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui kenapa TikTok dipilih sebagai media
sosial sebagai layanan informasi siswa. Penelitian ini membahas mengenai penggunaan media
sosial tiktok dalam pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan penggunaan metode literature review. Dalam penelitian ini dengan
mempertimbangkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui penggunaan media sosial
tiktok dalam pembelajaran. Berdasarkan artikel-artikel di Google Schoolar yang memuat
tentang kegunaan aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran, peneliti menemui beragam
fakta bahwa saat ini TikTok sebagai sebuah aplikasi media sosial tidak hanya digunakan
sebagai hiburan semata tetapi juga dapat sebagai media pembelajaran bagi siswa. Dari hasil
kajian ini yang dilakukan penulis bahwa media sosial terutama aplikasi TikTok dapat menjadi
salah satu alternatif media layanan informasi baik itu untuk mata pelajaran bahasa Indonesia,
fisika dan bimbingan konseling.

Kata Kunci: layanan informasi, media sosial, tiktok
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat saat ini membuat semua bidang
kehidupan manusia lebih mudah, sebuah teknologi pada umumnya diciptakan untuk membuat
hidup manusia lebih efisien baik secara langsung maupun secara tidak langsung (Adiguna et
al., 2020). Teknologi komunikasi dan informasi telah membawa masyarakat menuju era baru
yang mana dapat berkomunikasi melalui jarak jauh. Berbagai macam platform digital
bermunculan, salah satunya adalah Tiktok yang sedang populer belakangan ini. Di sosial media
memunculkan fenomena baru yaitu tiktok live. Fenomena ini menjadi tren dikarenakan orang
berlomba-lomba ingin menjadi seseorang yang terkenal atau berkompeten. Berbagai cara
orang dilakukan di Tiktok saat ini salah satunya yaitu membuat suatu video.

Penggunaan Tiktok yang mudah didapatkan oleh berbagai kalangan ini dapat
dimanfaatkan untuk mendapatkan penghasilan dari sosial media khususnya Tiktok selain itu
relasi dan dapat bekerjasama dengan yang lainnya. Sedangkan TikTok aplikasi yang berisi
kumpulan video yang berasal dari luar maupun dalam negeri. Perkembangan kognitif atau
intelektual remaja pada periode ini juga berkembang dengan baik (Fitra et al., 2021). Remaja
dengan penggunaan media sosial yang tinggi akan mengoperasikan media sosialnya dalam
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jangka waktu lama berdasarkan frekuensi dan durasi penggunaannya. Dalam sistem
pembelajaran, latihan siswa diharapkan dapat melahirkan inspirasi yang luar biasa juga minat
siswa pada topik yang diberikan oleh instruktur, jadi siswa siap untuk menyelesaikan berbagai
latihan pembelajaran (Yuliana, 2018). Terdapat beberapa alasan yang mendasari remaja
menjadi sering mengoperasikan media sosial tiktok.

Aplikasi ini hampir sama dengan aplikasi YouTube yang sama-sama menyajikan
berbagai konten berbentuk video namun lebih sederhana karena durasi video yang terbatas,
mudah dalam pengaksesannya, dan tidak perlu mencari konten yang ingin dilihat pada kotak
pencarian karena di dalam aplikasi TikTok ada istilah FYP(for your page) jadi ada beberapa
video yang melewati beranda para pengguna TikTok. Aplikasi ini berisi fitur yang menarik dan
juga diisi oleh orang yang kreatif.

Tiktok memberikan kemudahan bagi penggunanya untuk berkomunikasi jarak jauh,
selain itu para remaja menggunakan tiktok karena terdorong motif sosial, seperti ingin
mendapatkan pengakuan dari lingkungan di mana remaja tersebut berada dan menjadi terkenal
dimana-mana. Tiktok merupakan suatu media sosial yang memberikan informasi terupdate dan
kemudahan bagi para remaja dalam berinteraksi, berkomunikasi serta membagikan aktivitas
atau kegiatannya saat ini. Tiktok juga sebagai media layanan informasi bagi para siswa. Tidak
hanya tiktok saja yang dapat sebagai media layanan informasi bagi para siswa. Tetapi
Kejujuran juga memiliki efek positif terhadap proses pembelajaran (Silvianetri et al., 2022).

Memasuki masa remaja seseorang ingin diakui oleh banyak kalangan dan berusaha
mencari perhatian dengan menggunakan fitur-fitur yang ada pada aplikasi tiktok tersebut
supaya banyak yang melihat, memberikan like, komentar dan follower. Setelah mendapatkan
like dan follower yang banyak maka seseorang tersebut akan merasa senang dan bangga,
merasa diperhatikan oleh banyak kalangan dalam menggunakan media sosial tersebut. Maka
dari itu mereka akan rela untuk habis-habisan dalam segi uang dan waktunya untuk
menggunakan media social tiktok ini. Pada umumnya anak mengisi waktu luang dengan
bermain, baik dengan teman sebaya atau sendirian (Irman, 2017). Anak yang mengisi waktu
luangnya dengan sendirian ia lebih memilih bermain tiktok sambil belajar.

Para remaja sebaiknya dapat memanfaatkan dan menggunakan media sosial tiktok
dengan baik serta bijak. seperti tidak memainkannya ketika saat belajar sedang berlangsung
supaya atau ketika membuat pekerjaan rumah dapat tetap fokus dengan apa yang sedang
dikerjakan dan dipelajari, kemudian tiktok ini menjadikannya alat untuk melihat materi
pembelajaran dan berkomunikasi jarak jauh. Fenomena dilapangan khususnya dilingkungan
sekolah ketika diminta untuk memberikan contoh sebuah pembelajaran mereka selalu
mencontohkan apa yang ada dalam tiktok, hampir semua siswa menggunakan aplikasi TikTok.
Banyak diantara siswa mencari informasi terkait pelajaran di dalam aplikasi TikTok. Ketika
siswa diminta membuat suatu contoh pembelajaran dengan menggunakan suatu media, maka
para siswa tersebut lebih memilih sebagai referensinya ditiktok. Menurut mereka tiktok
tampilannya lebih menarik dari pada media lainnya.

Metode

Penelitian ini membahas mengenai penggunaan media sosial tiktok sebagai media
layanan iformasi siswa. Penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan metode studi literatur
jenis deskriptive review yang mana prosesnya dilakukan dengan cara mengidentifikasi, menilai,
dan menginterpretasi beberapa temuan berkenaan dengan topik yang akan diteliti. Sehingga,
nantinya dapat memberikan jawaban dari pertanyaan penelitian sebelumnya. Beberapa sumber
studi literatur yang digunakan berasal dari artikel, skripsi/thesis, dan jurnal-jurnal penelitian.
Dalam mencari literatur tersebut, peneliti menggunakan database google scholar dengan
kriteria berupa artikel berbahasa indonesia dengan menggunakan kata kunci media sosial
TikTok sebagai media layanan informasi siswa.
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Hasil dan Diskusi

Berdasarkan artikel-artikel di Google Schoolar yang memuat tentang kegunaan aplikasi
TikTok sebagai media pembelajaran, peneliti menemui beragam fakta bahwa saat ini TikTok
sebagai sebuah aplikasi media sosial tidak hanya digunakan sebagai hiburan semata tetapi
juga dapat sebagai media pembelajaran bagi siswa. Dari banyaknya artikel di geogle scholar,
penulis memilih lima artikel yang memiliki kaitan sangat erat dengan penggunaan aplikasi tiktok
sebagai media pembelajaran bagi siswa. Berikut adalah data lima artikel yang penulis kaji.

Tabel 1. Literatur Artikel Yang Di Review

No Judul artikel Penulis

1. Penggunaan  tiktok sebagai media Anantha Ivan Wijaya
pembelajaran fisika

2. Potensi pemanfaatan media sosial tiktok Nurin Salma Ramdani

sebagai media pembelajaran dalam
pembelajaran daring

3. Aplikasi tik tok sebagai media pembelajaran  Miftachul Taubah
maharah kalam

4. Manfaat tiktok sebagai media dalam Rakhmat Amir Anggeraja
layanan bimbingan konseling (Anggeraja et
al., 2022)

Sumber : dari artikel di google scholar

Terdapat banyak penelitian yang menyatakan pemanfaatan aplikasi media sosial
Tiktok sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen
pembelajaran yang mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran agar proses
belajar mengajar menjadi lebih efektif. Pemanfaatan media pembelajaran adalah bagian yang
harus diperhatikan oleh guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Media pembelajaran
terus berkembang mengikuti berkembangnya teknologi yang mana memberikan kemudahan
bagi guru maupun siswa dalam mengakses dan menggunakannya pada proses pembelajaran,
sehingga media pembelajaran menjadi fleksibel dan dapat digunakan kapan saja dan dimana
saja. Penggunaan media pembelajaran dengan jenis media visual akan menjadikan
pembelajaran lebih menarik, efektif, dan efisien serta memberikan pengalaman baru bagi
siswa.

Penggunaan media pembelajaran perlu dikembangkan menjadi lebih bervariasi
agar mahasiswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran daring sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Lalu dapat menimbulkan semangat belajar dalam menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi, dengan syarat harus disiapkan dengan baik dan matang agar
proses belajar berjalan efektif. Salah satunya penggunaan media pembelajaran yang sedang
trend yaitu media sosial. Penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran menjadi
alternatif dalam pembelajaran daring dengan sifatnya yang dapat diakses di mana dan kapan
saja dimana mahasiswa lebih sering melihat media sosial daripada mengikuti pembelajaran.
Keberadaan dan peran media pembelajaran sangat penting agar pembelajaran menjadi efektif
dan efisien dalam dunia digital. Anak zaman milenial tidak lagi membaca dalam versi cetak,
namun menggunakan versi digital dengan fasilitas yang semakin canggih. Pemanfaatan media
sosial sebagai media pembelajaran merupakan langkah tepat agar tercapainya pesan
pembelajaran secara efektif dan terjadinya proses pembelajaran yang berkualitas (Nurin
Salma Ramdani, 2021).

Menurut penelitian Sherly (2022) Pada keterampilan menulis, fitur pada aplikasi
TikTok juga sangat cocok digunakan sebagai media pembelajaran. Menulis merupakan salah
satu keterampilan penting, dalam berbahasa yang perlu mendapat perhatian lebih. Media
pembelajaran yang dosen gunakan, memberikan dampak pada kualitas proses dan hasil
keterampilan menulis mahasiswa. Dosen bahasa yang kreatif dalam merancang dan memilih
media pembelajaran yang menarik, kreatif, dan inovatif sangatlah berpengaruh terhadap
keberhasilan pembelajaran bahasa pada mahasiswanya.
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Artikel selanjutnya membahas mengenai penggunaan media tiktok sebagai
pembelajaran yang di teliti oleh miftahul taubah (2020) bahwa aplikasi Tik Tok dapat
diimplementasikan sebagai media dalam Pembelajaran Bahasa Arab. Melihat berbagai fitur
yang ada pada aplikasi Tik Tok, maka sangat memungkinkan untuk didesain sebagai media
pembelajaran bahasa arab yang menarik khususnya dalam peningkatan keterampilan
berbicara (maharah kalam). Untuk keterampilan berbicara (maharah kalam) misalnya, siswa
dapat menggunakan fitur rekam suara pada aplikasi ini kemudian dikomunikasikan atau di
share melalui jejaring, jadi aplikasi Tik Tok menjadi media yang sangat interaktif bagi siswa.

Penelitian berikutnya yang memuat tentang pemanfaatan TikTok sebagai media
pembelajaran dilakukan oleh Suci (2021) dapat dilihat bahwa dalam proses pembelajaran
aplikasi Tik Tok dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran mendemonstrasikan teks
drama. Dan dapat di lihat juga dari penelitian Ericha (2021) aplikasi mobile tiktok tidak hanya
berfungsi sebagai aplikasi mobile hiburan saja namun juga bisa berfungsi sebagai aplikasi
mobile pembelajaran yang mana dapat dijadikan salah satu media pembelajaran dalam
mendukung proses pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 karena pemanfaatan tiktok
sebagai media pembelajaran juga masih kurang banyak digunakan di sekolah — sekolah.

Berdasarkan study literature yang peneliti lakukan, maka terlihat bahwa media
sosial yaitu aplikasi TikTok dapat dijadikan sebagai media pembelajaran baik itu mata
pelajaran bahasa Indonesia, fisika maupun bimbingan konseling. Dalam bimbingan konseling
media tiktok dapat menjadikan siswa lebih terampil dalam berbicara dan percaya diri.

Simpulan

Berdasarkan hasil kajian ini yang dilakukan penulis, dapat disimpulkan bahwa media
sosial terutama aplikasi TikTok dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran baik itu
untuk mata pelajaran bahasa Indonesia, fisika dan bimbingan konseling. TikTok dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang menarik dan interaktif bagi siswa SMP karena
beragamnya fitur yang tersedia pada aplikasi tersebut maka akan membuat para siswa menjadi
tertarik dan senang dalam menggunakan aplikasi tiktok ini dalam suatu pembelajaran. Selain
itu, berbagai fitur tersebut mudah digunakan dan gratis sehingga cocok digunakan oleh semua
kalangan sebagai media pembelajaran.
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